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BAB III 
PERANCANGAN SISTEM 
 Pada bab ini akan dijelaskan tahapan kerangka konsep penelitian yang 
digunakan untuk membuat sistem keamanan sepeda motor menggunakan Arduino 
Nano yang berbasis RFID.  
3.1 Diagram Blok  
Diagram blok rangkaian merupakan bagian penting dalam perancangan alat 
elektronik, karena dalam diagram blok dapat diketahui prinsip kerja secara 
keseluruan dari rangkaian elektronik yang dibuat. Sehingga keseluruan blok dari 
alat yang dibuat dapat membentuk suatu sistem yang dapat difungsikan atau sistem 
yang bekerja sesuai denga perancangan. Keseluruan dari diagram blok dari alat 
yang dibuat ditunjukan dalam Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Diagram Blok 
Cara kerja sistem dalam Gambar 3.1 adalah:  
 RFID akan menerima verifikasi dari TAG yang didekatkan jika verifikasi 
ID sesuai dengan yang telah didaftarkan Arduino, selanjutnya data akan 
diproses. 
 Jika data ID sesuai dengan yang didaftarkan selanjutnya Arduino akan 
menjalankah perintah mengirim sinyal ke relay yang semula kondisi open 
menjadi close untuk dapat mengalirkan listrik. 
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 Setelah kondisi relay close  koil busi akan mendapatkan aliran listrik yang 
akan menghasilkan percikan bunga api sehingga dapat diterima oleh busi 
untuk dapat menyalakan motor. 
 Pada saat kondisi kunci motor on dan ID pada TAG tidak sesuai dengan 
program pada arduino, kondisi relay akan tetap open yang artinya tidak 
ada aliran masuk ke koil busi sehingga motor tidak dapat menyala. 
3.2 Flowchart  
 Dari seluruh perancangan baik hardware dan software, maka prinsip kerja 
keseluruhan dari alat yang telah dibuat dapat ditunjukan dalam Gambar 3.2. 
 
Gambar 3.2 Flowchart Rangkaian 
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3.3 Instalasi Software 
 Sebelum melakukan perancangan perangkat terlebih dahulu harus 
menginstall software arduino  IDEpada laptop atau PC yang dapat di download 
secara gratis di situs resmi arduino.cc. Fungsi dari software arduino ini adalah 
untuk melakukan proses coding atau pemrograman dari sistem yang dibuat. Setelah 
melakukan pemrograman data akan dikirim melalui USB (Universal Serial Bus) 
yang terhubung laptop atau PC dengan arduino. Gambar 3.3 menunjukan tampilan 
dari software arduino IDE. 
 
Gambar 3.3 Tampilan software arduino 
3.4 Perancangan Perangkat  
 Pemilihan kebutuhan komponen pada perancangan sistem merupakan unsur 
yang sangat penting dan hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Menggunakan mikrokontroler arduino nano dengan platform Open 
Source sehingga untuk pengembangannya dapat terus ditingkatkan. 
2. Menggunakan komponen-komponen yang tersedia di pasaran, sehingga 
harga murah dan mudah didapat. 
3.4.1 Perancangan RFID 
Untuk memberikan akses pada sepeda motor agar dapat menyala maka 
diperlukan perangkat RFID yang dapat diakses oleh mikrokontroler arduino nano 
Atmega328. Pada perancangan ini perangkat RFID yang digunakan adalah tipe 
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RDM6300 yang difungsikan sebagai pembaca smart card dari TAG yang telah 
didaftarkan pada mikrokontroler. Komunikasi antara RFID dengan mikrokotroler 
harus berjalan dengan baik, maka diperlukan rangkaian yang tepat. Gambar 3.4 
menunjukan perancangan dari rangkaian arduino nano dengan RFID. 
Gambar 3.4 Perancangan RDM6300 
3.4.2 Perancangan Relay dan Koil 
Untuk dapat memberi perintah atau sinyal terhadap koil busi pada motor 
maka deperlukan rangakaian relay jenis SPDT dengan tegangan 5V dengan 
mikrokotroler arduino nano Atmega328. Fungsi pemasangan relay disini sebagai 
saklar yang memutuskan aliran listrik dari CDI (Capacitor Discharge ignition) ke 
koil. Dengan demikian koil yang terhubung dengan relay motor dapat menerima 
aliran listrik jika mendapat perintah dari relay yang telah terhubung dengan arduino. 
Jadi perintah untuk memutus dan mengalirkan aliran listrik pada koil motor 
dikendalikan oleh mikrokontroler. Rangkaian perancangan relay dengan 
mikrokontroler dapat ditunjukan dalam Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Perancangan Relay 
3.4.3 Perancangan IC 
 Untuk menjalankan arduino nano diperlukan tegangan sebesar 5V sedangkan 
aki yang digunakan oleh motor pada umumnya mempunyai tegangan 12V, sehingga 
diperlukan IC regulator 7805 untuk mendapatkan tegangan 5V. Gambar 3.6 
menunjukan rancangan IC7805. 
 
Gambar 3.6 Perancangan IC 
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3.4.4 Penempatan Komponen 
Untuk rancangan sistem yang dibuat ditunjukan dalam Gambar 3.7. Dan 
untuk penempatan tiap komponen adalah: 
a. Rdm6300 yang terhubung dengan IC7805 dan aki 12V akan diletakan di 
bawah jok motor. 
b. Relay 5V yang terhubung dengan koil busi diletakan pada kerangka di 
tengah motor. 
c. Untuk reader RFID rdm6300 yang telah disambung dengan kabel 
tambahan diletakan dan di stang setir kiri bagian dalam atau bagian dalam 
dari casing lampu pada motor. 
d. Tag yang berfungsi sebagai smart card akan diletakan di dalam sarung 
tangan yang telah dimodifikasi. 
 
Gambar 3.7 Penempatan Komponen 
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3.5 Rangkaian Keseluruhan 
 Untuk menunjukan rangkaian keseluruhan dari rancanga yang telah dibuat 
dan dapat ditunjukan dalam Gambar 3.5. 
 
Gambar 3.5 Rangkaian keseluruhan 
